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Abstract 
The purpose of this research is to analyze the influence of Two Stay Two Stray model 
on the results of the student thematic learning outcomes of State Elementary School 06 
Mensere District Sambas. The research method used is experimentation, form Quasi 
Experimental type non equivalent group design. The research population is all student 
of fourth grade state elementary School 06 Mensere District Sambas totalling 52 
students. Sampling techniques using purposive sampling. The technique used is 
measuring techniques. The Data collection tool is a question of multiple choice tests. 
The data analysis result is, the average post-test control class score is 61.93 and the 
experiment is 67.54. Based on the results of T-test calculation obtained Tcount 3.594 > 
Ttable 1.678, then Ha accepted. This indicates that there is a difference in the student 
learning outcomes with the experiment class. Calculation of effect size is 0.78 with 
moderate criteria. The conclusion of this research is that there is the influence of Two 
Stay Two Stray models on the outcome of thematic learning results students fourth 
grade State Elementary School 06 Mensere Sambas in the medium category. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan dan 
sarana bagi manusia untuk memperoleh 
pengetahuan dan mengembangkan potensi 
yang dimilikinya. Pendidikan diharapkan 
menjadikan seseorang memiliki pengetahuan 
dan sikap yang baik. Pengertian pendidikan 
berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional bab 1 pasal 1 ayat 
1, yaitu: sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Pendidikan selalu mengalami 
pembaharuan dalam rangka mencari struktur 
kurikulum, sistem pendidikan, dan model 
pembelajaran yang efektif dan efesien agar 
lebih baik. Upaya tersebut antara lain 
perubahan dan perbaikan kurikulum, 
peningkatan daya dukung sarana dan 
prasarana, serta peningkatan mutu para guru 
dan siswa dalam meningkatkan hasil belajar 
yang lebih baik. Guru memegang peranan 
penting dalam meningkatkan pendidikan. 
Peningkatan pendidikan dapat dilakukan 
melalui upaya meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan hasil belajar. Di dalam 
pendidikan, guru merupakan pendidik yang 
bertugas sebagai pelaksana dalam proses 
pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran 
tersebut, guru membimbing, membangkitkan 
semangat dan kemauan siswa supaya bisa 
memahami materi yang dipelajari di sekolah. 
Di sekolah dasar, guru dituntut menguasai 
berbagai macam mata pelajaran salah satunya 
pelajaran Pembelajaran Tematik. 
Pembelajaran tematik adalah wujud dari 
penerapan Kurikulum 2013, pembelajaran 
pada sekolah dasar memiliki karakteristik 
berbeda dengan pembelajaran ditingkat 
pendidikan yang lebih tinggi. Pembelajaran 
pada sekolah dasar dituntut menggunakan 
pembelajaran berbasis tema yang kemudian 
dikenal dengan istilah pembelajaran tematik. 
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Pembelajaran Tematik menurut Daryanto 
(2014: 3) “Pembelajaran tematik diartikan 
sebagai pembelajaran yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada siswa”. 
Pembelajaran Tematik mengajarkan siswa 
paham dan mampu dalam mencapat tujuan 
pembelajaran dari beberapa mata pelajaran 
yang ada dalam masing masing tema. Untuk 
mewujudkan tujuan pembelajaran tersebut, 
guru sebagai pelaksana dalam proses 
pembelajaran diharapkan dapat menerapkan 
pembelajaran yang  menyenangkan dan dapat 
menarik perhatian siswa, Dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik terdapat 
beberapa tahap yang harus dilaksanakan 
yaitu menetapkan tema, analisis kurikulum, 
membuat indikator, menyusun silabus, serta 
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
Berdasakan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 
Januari 2019 dengan guru kelas IV A dan IV 
B pada Sekolah Dasar Negeri 06 Mensere 
Kabupaten Sambas diperoleh informasi 
bahwa sebagian besar hasil belajar siswa 
kelas IV A dan IV B belum mencapai standar 
KKM yaitu 65. Rendahnya hasil belajar 
siswa diduga salah satunya terjadi karena 
penerapan model pembelajaran yang kurang 
tepat yaitu pembelajaran yang bersifat  
monoton  atau  konvensional  yang masih  
cenderung berpusat  pada guru sehingga 
siswa kurang aktif dalam prosees 
pembelajaran berlangsung. 
Guru   masih menggunakan lebih banyak 
model ceramah dari awal dimulainya  
pembelajaran, walaupun kadang-kadang juga 
diselingi dengan model yang lainnya  
sehingga  di  sini  siswa  cepat  merasa  bosan  
dan kurang bersemangat dalam belajar. Oleh 
karena itu, perlu digunakan sebuah model 
yang menyenangkan yang dapat 
meningkatkan semangat siswa untuk tertarik 
belajar sehingga dapat meningkatkan hasi 
belajarnya. Guru sebagai pendidik yang 
profesional hendaknya melaksanakan 
pembelajaran dengan sebaik mungkin dengan 
kompetensi yang dimilikinya. Penyampaian 
materi harus dikemas dalam suatu proses 
pembelajaran yang menarik dan bervariasi. 
Guru hendaknya dapat memilih model-model 
pembelajaran yang tepat agar dapat membuat 
siswa belajar lebih aktif dan hasil belajar 
siswa menjadi lebih baik lagi. Salah satunya 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif two stay two stray. Model 
pembelajaraan kooperatif  two stay two stray 
merupakan pembelajaran dengan cara siswa 
berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan 
kelompok lain dan dua siswa lainnya tetap di 
kelompoknya unruk menerima tamu dua 
orang dari kelompok lain.  
Menururt Fathurrohman (2016: 90) 
model pembelajaran kooperatif tipe two stay 
two stray adalah dengan cara siswa berbagi 
pengetahuan dan pengalaman dengan 
kelompok lain dan dua siswa lainnya tetap 
dikelompoknya  untuk menerima  dua  orang  
dari  kelompok  lain,  kerja kelompok, 
kembali ke kelompok asal, kerja kelompok, 
dan laporan kelompok”. Suprijono (2016: 
112) menyatakan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray merupakan 
model pembelajaran yang diawali dengan 
pembagian kelompok, kemudian berdiskusi 
untuk memecahkan masalah yang diberi oleh 
guru dan selanjutnya bertukar hasil diskusi 
dengan kelompok lain, setelah selesai 
bertukar kemudian dicocokkan dan dibahas 
kembali bersama kelompok untuk membuat 
kesimpulan. 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti 
menyimpulkan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray adalah 
model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada kelompok untuk bertukar 
pengetahuan, pengalaman, hasil diskusi 
antara satu kelompok dengan kelompok yang 
lain. Dengan tujuan saling membantu 
memecahkan masalah serta saling 
mendorong satu sama lain untuk berprestasi 
dan melatih untuk bersosialisasi.  
Langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray yang 
dinyatakan oleh Fathurrohman (2016: 91) 
sebagai berikut. 1) Guru menyampaikan 
materi peelajaran atau permasalahan kepada 
siswa sesuai dengan kompetensi dasar yang 
akan di capai. 2) Guru membentuk beberapa 
kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 - 5 
orang siswa secara heterogen dengan 
kemampuan berbeda – beda baik tingkat 
kemampuan ( tinggi, sedang, dan rendah ) 
maupun jenis kelamin. 3)Guru memberikan 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) atau tugas untuk 
dibahas dalam kelompok. 4) Siswa 2-3 orang 
dari tiap kelompok berkunjung ke kelompok 
lain untuk mencatat hasil pembahasan LKS 
atau tugas dari kelompok lain,  dan  sisa 
kelompok  tetap  di kelompoknya untuk  
menerima siswa yang bertamu ke 
kelompoknya. 5) Siswa yang bertamu 
kembali ke kelompoknya masing masing dan 
menyampaikan hasil kunjungannya kepada 
teman yang  tetap berada dalam kelompok. 
Hasil kunjungan dibahas bersama dan dicatat. 
6) Hasil diskusi kelompok dikumpulkan dan 
salah satu kelompok mempresentasikan  
jawaban mereka, kelompok lain memberikan 
tanggapan. 7) Guru memberikan klarifikasi 
terhadap jawaban yang benar. 8)Guru 
membimbing siswa merangkum pelajaran. 9) 
Guru memberikan penghargaan secara 
berkelompok. 
Menurut Miftahul Huda (2015: 141) 
prosedur model two stay two stray:  1) 
Berkerja sama dengan kelompok berempat 
seperti biasa. 2) Guru memberikan tugas 
pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan 
dikerjakan bersama. 3) Setelah selesai, 2 
anggota dari masing masing kelompok 
diminta meninggalkan kelompoknya dan 
masing masing bertamu kedua anggota dari 
kelompok lain. 4) Dua orang yang tinggal 
dalam kelompok bertugas mensharing 
informasi dan hasil kerja mereka ke tamu 
mereka.  5) Tamu memohon diri dan kembali 
ke kelompok yang semula dan melaporkan 
apa yang mereka temukan dari kelompok 
lain. 6) Setiap kelompok lalu 
membandingkan dan membahas hasil 
pekerjaan mereka semua. 
Berdasar beberapa pendapat diatas 
peneliti akan menerapkan langkah langkah 
berdasarkan pendapat dari oleh 
Fathurrohman karena menurut peneliti 
langkah-langkah tersebut lebih jelas dan 
lebih efektif untuk digunakan dalam sebuah 
penelitian dibandingkan langkah-langkah 
yang lain yang telah dituliskan peneliti. 
Model two stay two stray memiliki 
beberapa kelebihan, yakni: 1)Bisa digunakan 
untuk semua mata pelajaran dan semua 
tingkat usia siswa. 2)Melatih siswa untuk 
bertanggung jawab dan saling berbagi serta 
memotivasi untuk saling berprestasi. 
3)Memungkinkan terciptanya keakraban 
sesama teman dalam suatu kelas. 4)Kegiatan 
belajar siswa menjadi lebih bermakna. 
5)Lebih berorientasi pada keaktifan siswa. 
kelemahan dari pembelajaran kooperatif tipe 
two stay two stray meliputi: 1)Membutuhkan 
waktu yang lama. 2) Jumlah kelompok genap 
menyulitkan pengambilan suara. 3) 
Membutuhkan perhatian khusus dalam 
pengelolaan kelas. 4) Bagi guru, 
membutuhkan banyak persiapan (materi, 
dana, dan tenaga). 
Model pembelajaran kooperatif two stay 
two stray atau model dua tinggal dua   tamu   
merupakan   pembelajaran   yang   diawali   
dengan   pembagian kelompok.  Model ini  
dapat  memberikan  kesempatan  kepada  
siswa  untuk membagikan hasil informasi 
dengan kelompok lain. model ini bisa 
digunakan dalam semua mata pelajaran yang 
terintegrasi dalam sebuah tema dan subtema 
yang terdiri dari beberapa pembelajaran. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray ini diharapkan mampu 
menjadi alternative dalam peningkatan 
aktifitas belajar siswa di dalam kelas untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga 
pelajaran yang diterima siswa akan lebih 
mudah untuk diterima dalam pikiran mereka. 
Berdasarkan paparan tersebut, peneliti 
melakukan penelitian mengenai Pengaruh 
Penerapan Model Two Stay Two Stray 
Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 06 Mensere 
Kabupaten Sambas. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Nuraini Astriati (2017:56) 
“Rancangan penelitian diartikan sebagai 
strategi mengatur latar penelitian agar 
penelitian memperoleh data yang valid sesuai 
dengan karakteristik variabel dan tujuan 
penelitian”. Prosedur penelitian atau 
rancangan penelitian perlu diberikan untuk 
penelitian, agar peneliti dapat memperoleh 
data yang valid dan memungkinkan peneliti 
untuk mengatahui hubungan antar variabel. 
Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode 
eksperimen. Menurut Sugiyono (2015:107) 
menyatakan bahwa “Metode penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuaan tertentu terhadap yang 
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lain dalam kondisi terkendalikan”. 
Berdasarkan metode eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka 
Sugiyono (2015:108) “Ada empat bentuk 
penelitian yang dapat digunakan berdasarkan 
metode eksperimen, yaitu: Pre-Experimental 
Designl, True Experimental Design, 
Factorial Design, dan Quasi Experimental 
Design. Berdasarkan ke empat bentuk desain 
penelitian eksperimen di atas, maka desain 
penelitian eksperimen yang digunakan adalah 
Quasi Experimental Design karena penelitian 
ini Alasan digunakan Quasi Experimental 
Design karena dalam penelitian ini tidak 
semua kondisi obyek dapat dikontrol 
sehingga tidak menutup kemungkinan 
terdapat aspek-aspek lain dari luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan di kelas 
eksperimen. 
Pola dari  rancangan Nonequevalent 
Control Group Design dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut ini :
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2 
K O3 -  O4 
Bentuk rancangan quasi experimental 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design. Dalam 
rancangan Nonequevalent Control Group 
Design ini digunakan dua kelas sebagai 
subjek penelitian. kelas yang pertama akan 
diberikan pre-test (O1), tidak diberikan 
treatment dan diberi post-test (O2). Kelas 
yang kedua akan diberikan pre-test (O3), 
diberi suatu treatment (X) dan diberi post-test 
(O4). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
06 Mensere Kabupaten Sambas yang terdiri 
dari dua kelas yaitu kelas IVA dan kelas 
IVB, yang berjumlah 52 orang siswa, 
masing-masing kelas berjumlah 28 dan 24 
orang siswa. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik pengambilan sampel 
Nonprobalbility sampling dengan jenis 
pusposive sampling. Sugiyono (2015: 122) 
menyatakan bahwa, “Nonprobability 
Sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang/kesempatan 
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel, dan Sugiyono 
(2015:124) menyatakan bahwa “sampling 
purposive adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu”. 
Alasan peneliti menggunakan sampel 
dengan teknik purposive sampling yaitu: (1) 
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang 
ingin melihat pengaruh penerapan model 
Two Stay Two Stray dalam pembelajaran 
Tematik tanpa dan dengan model Two Stay 
Two Stray, sehingga peneliti memerlukan dua 
kelas yang akan digunakan sebagai kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
perbandingan. (2) Pada siswa kelas IVA dan 
IVB memiliki perilaku yang berbeda, IVA 
cenderung ribut dalam proses pembelajaran 
dibandingkan kelas IVB. Sehingga penelitian 
kelas eksperimen dilakukan dikelas IVB 
yang bertujuan untuk memberikan aktivitas 
pembelajaran yang lebih bermakna agar 
terhindarnya keributan yang tidak 
bermanfaat. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik obsrvasi langsung 
dan teknik pengukuran. Alat pengumpul 
datanya adalah lembar observasi dan tes hasil 
belajar berupa pilihan ganda. Menurut Hadari 
Nawawi (2015:135), “Tes pilihan berganda 
(multiple choice items) merupakan suatu tes 
yang berbentuk suatu kalimat pernyataan 
atau pertanyaan yang diiringi dengan 
beberapa alternatif jawaban yang dapat 
dipilih oleh testee”. Tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pre test dan post 
test dalam bentuk pilihan ganda yang 
diberikan kepada siswa untuk mengetahui 
Pengaruh Penerapan model Two Stay Two 
Stray Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 Mensere 
Kabupaten Sambas. Dari pendapat yang telah 
dipaparkan, maka peneliti menggunakan tes 
tertulis yang berbentuk pilihan ganda. Alasan 
diberikan tes pilihan ganda adalah sebagai 
berikut: (1) Dengan tes pilihan ganda siswa 
menjawabnya dapat bebas dan terpimpin 
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(karena adanya jawaban yang tersedia), (2) 
Bentuk pilihan ganda juga dapat diskor 
secara objektif dalam hal ini skor yang  
diperoleh akan tetap sama, siapapun yang 
memeriksa.Agar alat pengumpul data dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data yang 
objektif dan mampu menguji hipotesa 
penelitian, maka diperlukan analisis terhadap 
alat pengumpul data yaitu dengan melakukan 
validitas dan reliabilitas. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2013: 211), menyatakan bahwa 
“Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan instrumen”. Sedangkan menurut  
Nana Sudjana (2016: 12) membagi validitas 
ke dalam empat jenis vaiditas yang sering 
digunakan yaitu: a) validasi isi (content 
validity), b) validitas bangun pengertian 
(construct validity), c) validitas ramalan 
(predictive validity), d) validitas kesamaan 
(concurrent validity). Berdasarkan jenis 
validitas tersebut, maka validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas isi (content validity). Menurut Nana 
Sudjana (2016: 13), “Validitas isi berkenaan 
dengan kesanggupan alat penilaian dalam 
mengukur isi yang seharusnya”. Artinya tes 
tersebut mampu mengungkapkan isi suatu 
konsep atau variabel yang hendak di ukur. 
Secara teknis pengujian validitas isi 
dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi 
instrumen yang di dalamnya terdapat variabel 
yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan 
nomor butir (item) pertanyaan atau 
pernyataan yang telah diajarkan. Pengujian 
instrumen tes penelitian ini menggunakan 
validitas isi. Sugiyono (2015:182), 
menyatakan bahwa “Untuk instrumen yang 
berbentuk test, pengujian validitas isi dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara isi 
instrumen dengan materi pelajaran yang telah 
diajarkan”. Validitas isi bertujuan untuk 
memeriksa ketepatan dan kesesuaian, antara 
tes yang diberikan pada siswa dengan SK, 
KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi 
pelajaran, dan kisi-kisi soal yang telah 
ditetapkan. Suatu tes yang dibuat agar 
memiliki validitas isi, maka penyusunan tes 
berdasarkan Kurikulum 2013, isi bahan ajar, 
soal-soal tes disesuaikan dengan SK, KD. 
Sebelum digunakan sebagai alat 
pengumpulan data, tes hasil belajar siswa ini 
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada 
pembimbing, kemudian divalidasi oleh 
Bapak Dr. Tahmid Sabri, M.Pd, selaku dosen 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura. 
Penilaian yang diberikan oleh para 
ahli/validator berupa komentar atau saran 
terhadap soal tes tersebut. Atas dasar 
pertimbangan para ahli tersebut selanjutnya 
dilakukan perbaikan. Setelah diperbaiki dan 
dinyatakan valid oleh validator, maka soal tes 
tersebut bisa diuji cobakan dan dihitung 
validitasnya. 
Sedangkan reliabilitas menurut Burhan 
Nurgiyantoro, Marzuki dan Gunawan (2015: 
417), mengemukakan bahwa “Reliabilitas 
menunjukkan pengertian apakah suatu 
instrumen dapat mengukur sesuatu yang 
diukur secara konsisten dari waktu ke 
waktu”. Adapun sekolah yang digunakan 
untuk tempat uji coba soal adalah Sekolah 
Dasar Negeri 06 Mensere Kabupaten Sambas 
Pada Kelas VA. Kelas ini dipilih sebagai 
tempat ujicoba karena memperoleh nilai rata-
rata yang baik pada pembelajaran tematik di 
semester lalu. Setelah ujicoba dilaksanakan, 
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 
mencari reliabilitas tes.  Setelah dilakukan 
perhitungan reliabelitas soal uji coba 
didapatkan hasil sebesar 1,02 yang tergolong 
dalam kriteria sangat tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketetapan soal uji coba 
memiliki kriteria yang sangat tinggi. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
observasi ke sekolah yang menjadi tempat 
penelitian, (2) Melakukan wawancara dengan 
guru kelas IVA dan IVB di SDN 06 Mensere 
Kabupaten Sambas, (3) Melakukan diskusi 
dengan wali kelas kelas IVA dan IVB di 
SDN 06 Mensere Kabupaten Sambas 
mengenai pelaksanaan penelitian, (4) 
Penyusunan instrumen penelitian berupa soal 
uji coba, kunci jawaban, dan pedoman 
penskoran serta menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran, (5) Melakukan uji 
validasi instrumen penelitian, (6) Melakukan 
uji coba soal tes yang sudah di validasi, (7) 
Menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, 
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tingkat kesukaran, dan daya pembeda setiap 
butir soal. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan dan di sesuaikan dengan jadwal 
mata pembelajaran Tematik di SDN 06 
Mensere Kabupaten Sambas, (2) 
Memberikan soal pre-test di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, (3) 
Melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan model Two Stay Two Stray di 
kelas eksperimen yaitu kelas IVB dan 
melaksanakan pembelajaran dikelas kontrol 
yaitu kelas IVA tanpa model Two Stay Two 
Stray, (4) Memberikan soal post-test di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Memberikan skor 
dari hasil tes siswa, (2) Menghitung rata-rata 
hasil tes siswa, (3) Menghitung standar 
deviasi siswa, (4) Menguji normalitas dan 
homogenitas varians data, (5) Selanjutnya 
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan 
uji T, (6) Menghitung besarnya pengaruh 
pembelajaran menggunakan rumus effect 
size, (7) Membuat kesimpulan dari hasil 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar 
pembelajaran Tematik siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 06 Mensere Kabupaten 
Sambas. Penelitian ini menggunakan sampel 
dari kelas IVA dan IVB Sekolah Dasar 
Negeri 06 Mensere Kabupaten Sambas yang 
terdiri dari kelas IVA dengan jumlah 28 
siswa dan kelas IVB dengan jumlah 24 siswa. 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas 
kontrol adalah kelas IVA dan yang menjadi 
kelas eksperimen adalah kelas IVB. 
Sebelum melakukan pemberian 
perlakuan terhadap siswa diperlukan sebuah 
tindakan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa yaitu dengan cara memberikan soal 
pre-test. setelah dilakukannya proses 
pembelajaran Tematik dilakukan tindakan 
pemberian soal post-test untuk mengetahui 
hasil belajar siswa.  
Hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 2 
berikut ini:
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
 
Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum diberi perlakuan dalam 
pembelajaran tematik   di kelas IV, maka 
data hasil rata-rata pre-test baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol dapat 
dianalisis menggunakan perhitungan statistik 
sesuai dengan prosedur. Dari tabel diketahui 
bahwa pada kelas kontrol saat pre-test X2hitung 
= 0,187 sedangkan X2tabel = 7,815. Sementara 
kelas eksperimen X2hitung = 4,352 sedangkan 
X2tabel = 0,7815. Maka hasil pre-test kedua 
kelas dinyatakan berdistribusi normal, 
sehingga dilanjutkan dengan perhitungan 
homogenitas varians data pre-test. Setelah itu 
dilakukan perhitungan uji homogenitas 
varians, diketahui Fhitung sebesar 1,61 dengan 
Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
 Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (̅) 49,67 61,93 46,67 67,54 
Standar Deviasi 8,65 8,23 6,83 6,83 
Uji Normalitas 0,1872 0,632 4,352 1,495 
 Pre-Test Post-Test 
Uji homogenitas 1,45 1,61 
Uji Hipotesis  3,594 
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Ftabel (α = 5%) sebesar 2,04. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa Fhitung  (1,61) <  Ftabel 
(2,04), maka data pre-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
singnifikan).  
 
Hasil Post-Test Kelas Eskperimen dan 
Kontrol 
Untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah diberi perlakuan yang berbeda dalam 
pembelajaran tematik   di kelas IV, maka 
data hasil rata-rata post-test baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol dapat 
dianalisis menggunakan perhitungan statistik 
sesuai dengan prosedur. Dari tabel diketahui 
bahwa hasil uji normalitas skor post-test 
kelas eksperimen diperoleh X2hitung  sebesar 
1,495 dengan X2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 
= 3) sebesar 7,815, sedangkan hasil uji 
normalitas skor post-test kelas kontrol 
diperoleh X2hitung sebesar 0,632 dengan X2tabel 
(α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Karena pada kedua kelas X2hitung < X2tabel, 
maka data hasil post-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
Karena hasil post-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menghitung homogenitas data post-
test.. Setelah itu dilakukan perhitungan uji 
homogenitas varians, diketahui Fhitung sebesar 
1,45 dengan Ftabel (α = 5%) sebesar 2,04. 
Hasil pengujian menunjukan bahwa Fhitung  
(1,45) <  Ftabel (2,04). Karena diperoleh Fhitung  
(1,45) dan Ftabel (2,04), maka data post-test 
kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). Karena 
dinyatakan homogen dan jumlah siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak sama, 
maka untuk uji hipotesis (uji-t) menggunakan 
rumus polled varians thitung sebesar 3,594 dan 
ttabel (α = 5%, dk n₁ = 24 dan dk n₂ = 28) 
sebesar 1,678. Hasil perhitungan 
menunjukan bahwa thitung 3,594 > 
ttabel 1,678 Karena thitung 3,594> ttabel 1,678, 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh atau 
perbedaan hasil post-test siswa di kelas 
eksperimen dengan menerapkan model two 
stay two stray dan di kelas kontrol yang tidak 
menggunakan model two stay two stray siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 Mensere 
Kabupaten Sambas. 
Besarnya Pengaruh Penerapan Model Two 
Stay Two Stray 
Untuk menganalisis besarnya pengaruh 
model two stay two stray terhadap hasil 
belajar tematik siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 06 Mensere Kabupaten 
Sambasdijabarkan pada lampiran 
Perhitungan Effect Size (ES). Berdasarkan 
hasil perhitungan, diperoleh effect size yaitu 
0,78 yang kriteria besarnya effect size berada 
pada kategori sedang, yaitu pada rentangan 
0,3 > ES < 0,7. Hal ini menunjukan bahwa 
model two stay two stray memberikan 
pengaruh yang cukup baik terhadap hasil 
belajar tematik siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 06 Mensere Kabupaten Sambas. 
 
Pembahasan 
  Penelitian ini dilakukan di Sekolah 
Dasar Negeri 06 Mensere Kabupaten Sambas 
tahun ajaran 2019/2020. Dengan 
menggunakan dua kelas yaitu kelas IVB 
sebagai kelas eksperimen dan kelas IVA 
sebagai kelas kontrol. Penelitian dilakukan 
sebanyak empat kali pertemuan untuk setiap 
kelas. Setiap satu kali pertemuan waktu yang 
disediakan adalah 5 x 35 menit. 
Hasil belajar siswa dikelas eksperimen 
rata-ratanya lebih tinggi dibanding kelas 
kontrol karena diberi perlakuan dengan 
menerapkan model pembelajaran two stay 
two stray. Berdasarkan tabel hasil belajar 
dapat diketahui hasil rata-rata nilai post test 
kelas eksperimen adalah 67,54 dan standar 
deviasinya 6,83dengan nilai tertinggi 80 dan 
nilai terendah 52 sedangkan rata-rata post tes 
kelas kontrol adalah 61,93 dan Standar 
Deviasinya 8,23 dengan nilai tertinggi 78 dan 
nilai terendah 44. Dari keterangan tersebut 
dapat diketahui bahwa hasil post test kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol. Hal ini dikarenakan kelas 
eksperimen menggunakan model two stay 
two stray. Model  two stay two stray dapat 
membantu siswa memahami materi yang 
disampaikan melalui penjelasan materi dari, 
selain itu juga model  two stay two stray ini 
dalam pelaksanaannya, dimana siswa 
dibentuk menjadi 6 kelompok asal yang 
anggotanya adalah masing – masing 
berjumlah 4 siswa, dan dari setiap kelompok 
di pilih 2 siswa untuk tinggal di 
kelompoknya yang bertugas untuk menerima 
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tamu  dan 2 siswa lainnya bertamu ke 
kelompok lain, yang mana anggota kelompok 
yang bertugas menerima tamu akan 
membagikan dan menjelaskan tentang materi 
yang di bahas oleh kelompoknya sedangkan, 
yang menjadi tamu bertugas untuk menerima 
materi dari kelompok tempatnya bertamu, 
sehingga membuat siswa lebih memahami 
materi, merangsang pikiran, berkerja sama, 
perhatian dan keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Selain itu hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan menganalisis model two stay two 
stray terhadap hasil belajar tematik. Dari 
hasil perhitungan uji hipotesis (uji-t) nilai 
post-test menggunakan rumus rumus polled 
varians, diperoleh thitung sebesar 3,594 dan 
ttabel (α = 5%, dk n₁ = 24 dan dk n₂ = 28) 
sebesar 1,678. Hasil perhitungan 
menunjukan bahwa thitung  3.594 > ttabel 1,678. 
Karena thitung 3.594 > ttabel 1,678, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil 
post-test siswa di kelas eksperimen dengan 
model two stay two stray terhadap hasil 
belajar tematik siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 06 Mensere Kabupaten Sambas. 
Pengaruh yang dimaksud tidak hanya 
ditekankan pasa aspek pengetahuan saja, 
tetapi juga pada aspek sikap dan 
keterampilan, justru sangat diperlukan oleh 
karena itu dalam penyampaian pembelajaran 
harus dilakukan guru secara integratif, 
terpadu, daan manipulatif antara 
pengetahuan, keterampilan dan sikap (Sabri, 
T 2017 : 12). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data di 
pembahasan pada bab IV maka secara umum 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model Two Stay Two Stray 
terhadap hasil belajar Tematik siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 06 Mensere Kabupaten 
Sambas. Selain itu dirumuskan kesimpulan 
secara khusus sebagai berikut: (1) 
Berdasarkan analisis uji-t bahwa terdapat 
pengaruh penerapan model Two Stay Two 
Stray terhadap hasil belajar Tematik siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 Mensere 
Kabupaten Sambas,  diperoleh thitung sebesar 
3.594 dan ttabel sebesar 1,678. Karena 
thitung(3,594) > ttabel(1,678), maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Hal ini dapat dikemukakan 
bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
Two Stay Two Stray  terhadap hasil belajar 
Tematik siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 06 Mensere Kabupaten Sambas, (2) 
Penerapan model Two Stay Two Stray 
memberikan pengaruh dengan effect size 
sebesar 0,78 yang termasuk kedalam kategori 
sedang terhadap hasil belajar Tematik siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 Mensere 
Kabupaten Sambas. 
 
Saran 
Berikut adalah saran yang dapat 
disampaikan berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan yaitu: (1) Disarankan bagi 
peneliti dan guru yang ingin menerapkan 
model two stay two stray dalam pembelajaran 
untuk dapat menyusun dan menyiapkan 
perangkat pembelajaran yang dapat 
membangkitkan keaktifan siswa agar proses 
pembelajaran yang dilakukan bisa terlaksana 
dengan efektif dan efisien. (2) Disarankan 
kepada guru atau peneliti lainnya yang 
hendak menerapkan pembelajaran model two 
stay two stray diharapkan dapat memahami 
langkah-langkah pembelajaran, lebih banyak 
mencari referensi  pembelajaran kelompok 
sehimgga kegiatan pembelajaran menjadi 
lebih bermakna , menarik, menyenangkan 
dan memberikan motivasi bagi siswa untuk 
giat belajar.(3) Disarankan kepada guru atau 
peneliti lainnya yang ingin melakukan 
penelitian dengan menerapkan model two 
stay two stray,  sebaiknya dapat 
memanfaatkan waktu dengan baik agar 
tujuan dan materi pembelajaran dapat 
tersampaikan secara maksimal. 
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